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Jendela dengan kisi-kisi

Sudut ruang tidak simetris
pada area pastori gereja

Jendela dengan kisi-kisi yang membentuk runcing

berbentuk elips yang tidak
simetris

Terdapat atap pelana sebc:lgul alat pembahyangan pada
jendela dibawahnya juga roaster untuk sirkulasi udara
diatasnya. Sementara material batu kali (dicat hitam) yang
terkenal pada masanya untuk mengurangi kelembapan pada

bangunan sebagai eksterior.

| hirnyca Majelis Jemaat |

verefd'pada tanggal 20 Mei 1940
na membangun gedung G' ja yang baru. Namun karena
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engala cjumlah masalah selepas kemerdekaan Indonesia, pembangunan tertunda

atap pelana pada

. : area pastori gereja
dﬂn PCIFII'l'IG Pemb{]ng mnan Ry R I s

11 Desember 1957, P
memutuskan untuk me
Architecten (Arsitek)
perencana (outwerpe

Kaca mawar pada pintu

utama gereja

. Pintu lipat dengan aksen kaca
mawar khas era kolonial

yang dianut adalah |

' Empire era penjajahan (Belamgls _ ot " N Menara lonceng yang dilengkapi ok
\‘ - = o — ~ Meskipu embangunannyc empaf ) dengan lubang ventilasi 1

- ?erkendalu kﬁrena ?masuk dcm berkuasunya'
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“¢r pemerintahan Jepang di- Indonesm yang Teras pada area entrance yang

membuat Majelis Gereja kesulitan masalah berbentuk gabungan geometri

(setengah segi enam, pentagon, dan

kotak)

ekonomi, dan juga beberapa masalah lainnya,
namun pada tahun 1957, berdasarkan
keputusan DPRD Peralihan (DPRDP)
Kotapradja Surabaja tanggal 10 Mei 1957 No.
42 /DPRDP, jemaat gereja memutuskan untuk

SELURUH JEMAAI

Tanda peletakan batu GPIB
Maranatha dan batu yang berisi
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IKEILOMPK 7 partisipasi dari para pengurus dan
Daphne Zefanya (B12230009)

Jenniter Agatha (B12230058)

membentuk Panitia Pembangunan untuk

melaksanakan proses pembangunan gereja. jemaat gereja GPIB Maranatha

dalam pembangunan gereja
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DETAIL INTERIOR
GEREJA

Konsistori gereja yang lengkap dengan

surabayamemory

J kursi bagi majelis dan foto dari majelis-
majelis gereja sebelumnya

Lorong bagi sirkulasi para jemaat yang
terletak di kedua sisi samping ruang

TN ibadah
>

Kaca mawar yang dihiasi dengan

lambang-lambang religius Kristiani

Terdapat elevasi pada gereja

] yang digunakan sebagai area

untuk kepentingan multimedia
saat ibadah berlangsung
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GPIB Maruna’rhu yang me upakan salah safu bangunan |
colonial modern bergaya Jengki di Sure | Lantai utama gereja yang masih
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berh::lhan hlnggﬂ dl era e urang, menludl contoh bentuk e 9 menggunakan lantai awal saat gereja |
alkuturasi dan inkulturasi budaya barat (Belanda) dengan e pertama dibangun

Indonesia. Seperti adanya kaca mawar (elemen gereja

|
[ yang khas dari bangsa barat) yang masih digunakan

o pada beberapa sisi Gereja serta pembentukan denah

| , , Terdapat lampu gantung yang menghiasi
| Zelgle cenderung simetris (berdasarkan zona : _

== plafon gedung gereja dan juga ornamen

Eumnuce kegiatan/bentuk dindingnya). Hal tersebut kemudian ran berups Iskukar petaikoaus o

dicampur dengan pemasangan elemen jendela dan pintu b .
dinding gereja
KELOMPOK 7 yang cenderung abstrak sebagai sitat khas Jengki

Daphne Zefanya (B12230009) (arsitektur khas Indonesia).
Jenniter Agatha (B12230058)
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